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ABSTRAK

MUH ANDRI WIRAWAN ARIF 1220190144. Studi Pengendalian Banjir Kota
Turikale Kabupaten Maros Dengan Metode Hidrograf Satuan Sitesis Nakayasu.
(Dibimbing Oleh Ibunda Rahmawati dan Bapak Andi Bustan Didi). Banjir adalah suatu
kondisi di mana tidak tertampungnya air dalam saluran pembuang (palung sungai) atau
terhambatnya aliran air di dalam saluran pembuang, sehingga meluap menggenangi
daerah (dataran banjir) sekitarnya. Pengendalian banjir pada dasarnya dapat dilakukan
dengan berbagai cara, namun yang penting adalah dipertimbangkan secara keseluruhan
dan dicari sistem yang paling optimal. Debit adalah air yang mengalir melalui suatu
saluran dalam satu satuan waktu. Salah satu cara untuk menghitung debit banjir rencana
adalah dengan menggunakan metode hidrograf Nakayasu. Penelitian akan dilakukan di
Kota Turikale Kab. Maros Sulawesi Selatan. Adapun besarnya debit banjir yang terjadi di
Kota Turikale Kecamatan Turikale Kabupaten Maros adalah sebesar 2777.953 m®/s
selama intensitas 7.13 jam dengan periode 100 tahunan sementara daya tampung debit air
hujan maksimal sungai Maros + sungai Tomalia sebesar 499.653 m®/s. Jadi dapat
dikatakan sungai tidak dapat menampung debit air hujan yang terjadi sebesar 2278.3
m?®/s. Analisis dengan menggunakan metode HSS Nakayasu pada grafik memperlihatkan
perbandingan antara debit banjir dan lamanya hujan jam pertama sampai jam ke enam
terlihat debit banjir naik sebesar 20,00 m®/detik, demikian pula dari lama hujan 6 jam ke 7
jam naik menjadi 20,67 m*/detik, namun pada lama jam ke 7 sampai 32 jam debinya
menurun secara signifikan. Bentuk pengendalian yang dipilih untuk dapat mengendalikan
debit banjir yang besar adalah pembuatan kolam retensi karena kolam retensi dapat
menampung volume air yang besar dan volume kolam yang dibutuhkan sebesar 3 105
289.18 m® sehingga banjir dapat diatasi karna volume kolam lebih besar dibandingkan
debit banjir yang terjadi.

Kata Kunci : Banjir, Pengendalian Banjir, Hidrograf Nakayasu.
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ABSTRACT

MUH ANDRI WIRAWAN ARIF 1220190144. Study of Flood Control in Turikale City,
Maros Regency Using the Nakayasu Sitesis Unit Hydrograph Method. (Guided by Mrs.
Rahmawati and Mr. Andi Bustan Didi). Flooding is a condition where water cannot be
accommodated in the drain channel (river trough) or the flow of water in the drain
channel is obstructed, so that it overflows and inundates the surrounding area (flood
plain). Basically, flood control can be done in various ways, but the important thing is to
consider it as a whole and find the most optimal system. Discharge is water that flows
through a channel in one unit of time. One way to calculate the planned flood discharge
is to use the Nakayasu hydrograph method. The research will be conducted in Turikale
City, District. Maros, South Sulawesi. The magnitude of the flood discharge that occurred
in Turikale City, Turikale District, Maros Regency was 2777,953 m3/s during an intensity
of 7.13 hours over a 100-year period, while the maximum rainwater discharge capacity
of the Maros River + Tomalia River was 499,653 m3/s. So it can be said that the river
cannot accommodate the rainwater discharge of 2278.3 m3/s. Analysis using the
Nakayasu HSS method on the graph shows a comparison between flood discharge and
the duration of rain from the first hour to the sixth hour. It can be seen that the flood
discharge increased by 20.00 m3/second, likewise from 6 hours to 7 hours of rain it
increased to 20.67 m3. / second, but from 7 to 32 hours the flow rate decreases
significantly. The form of control chosen to be able to control large flood discharges is
the creation of retention ponds because retention ponds can accommodate large volumes
of water and the required pond volume is 3 105 289.18 m3 so that flooding can be
overcome because the volume of the pond is greater than the flood discharge that occurs.

Keywords: Flood, Flood Control, Nakayasu Hydrograph.
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